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Abstrak

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui pengaruh lokasi, harga, makanan, dan kualitas pelayanan terhadap
kepuasan pelanggan di rumah makan bebek rizky jalan suramadu bangkalan.Populasi dari penelitian ini yaitu
konsumen atau pelanggan rumah makan bebek rizky suramadu bangkalan. Teknik pengambilan sampelnya yaitu
menggunakan teknik Nonprobably Sampling salah satunya yaitu Accidential Sampling, sehingga dalam penelitian
ini sampel diambil sebanyak 50 responden. Hasil daripenelitian yang sudah dilakukan ini diketahui bahwa variabel
lokasi berpengaruh signifikan, hal ini sesuai dengan hasil uji t yaitu 3,268 > 1,679 dan nilai signifikan yaitu 0,002 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima, variabel harga berpengaruh signifikan, hal ini sesuai dengan
hasil uji t yaitu 6,209>1,679 dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima.
Variabel makanan berpengaruh signifikan, hal ini sesuai dengan hasil dengan hasil uji t yaitu 3,184 > 1,679 dan
nilai signifikan yaitu 0,003<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima. Variabel kualitas pelayanan, hal
ini sesuai dengan hasil uji t yaitu 2,449 > 1,679 Dan nilai signifikan 0,018 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa H, diterima. Hasil secara simultan menunjukkan bahwa variabel lokasi, harga, makanan, dan kualitas
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan, halini sesuai dengan hasil uji F yaitu 738,431 >
2,58 dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H,diterima.

Kata kunci : Lokasi, Harga, Makanan, Kualitas Pelayanan, dan kepuasan pelanggan

Abstrak

This study was conducted to determine the effect of location, price, food , and service quality on customer
satisfaction at the Duck Rizky Restaurant on Jalan Suramadu Bangkalan. The population of this study is the
consumer or customer of the duck restaurant Rizky Suramadu Bangkalan. The sampling technique used is non-
probably sampling, one of which is accidental sampling, so that in this study a sample of 50 respondents was
taken.The results of the research that has been carried out are known that the location variable has a significant
effect, this is in accordance with the test results, namely 3.268 > 1.679 and a significant value is 0.002 < 0.05, so it
can be concluded that H,. is accepted, the price variable has a significant effect, this is in accordance with the test
results. t is 6.209 > 1.679 and a significant value is 0.000 < 0.05, so it can be concluded that H,. is accepted. The
food variable has a significant effect, this is in accordance with the results of the test results, namely 3.184 > 1.679
and a significant value of 0.003 < 0.05, so it can be concluded that H, is accepted. The service quality variable, this
is in accordance with the results of the t test, namely 2,449 > 1,679 and a significant value of 0,018 < 0,05, so it can
be concluded that H,. is accepted. The results simultaneously show that the variables of location, price, food , and
service quality have a significant effect on customer satisfaction, this is in accordance with the results of the F test,
namely 138,431 > 2,58. and the significant value is 0.000 < 0.05, so it can be concluded that H, is accepted.

Keywords: Location, Price, Food , Service Quality, and Customer Satisfaction

PENDAHULUAN

Di waktu globalisasi yang sedang berlangsung, dunia bisnis yang saat ini berkembang yaitu berupa
bisnis kuliner. Melonjaknya jumlah cara menyebabkan meningkatkan jumlah bisnis yang sebanding yang
menyebabkan persainganyang semakin luas. Jadi buat mengelola keadaan dan syarat misalnya, itu
pengusaha memiliki keputusan untuk menetapkan keputusan untuk bersaing dengan usaha yang berbeda.
pelaku bisnis dituntut memiliki pilihan untuk mengikuti pasar dan memenangkan persaingan untuk
tumbuh dengan tepat. Bisnis entertainer dituntut memiliki pilihan untuk mengikuti pasar supaya
memenangkan oposisi.
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Dalam memenangkan persaingan, usaha harus memiliki pilihan untuk memahami prasyarat dan
kebutuhan pelanggan mereka (Situmeang, 2017). Dengan memahami prasyaratan dan kebutuhan klien, itu
akan memberikan kontribusi yang signifikan sebagai usaha supaya kerangka kerja teknis promosi untuk
mengatasi masalah klien mereka dan bertahan dalam bersaing dengan waspada. Dengan melihat
kebutuhan dan keinginan serta pemenuhan administrasi adalah jalan menuju kemajuan bisnis di tengah
klien yang sangat serius ini.

Dengan cara ini, perusahaan diharapkan memiliki keputusan untuk membagikan produk signifikan
dan dapat membangun hubungan yang mendalam kepada pembeli dan klien, tepatnya dengan memberikan
kepuasan kepada pelanggan. kebanyakan masyarakat menyukai sesuatu yang tampak seperti konsep
pelayanannya yang akan membawa minat kembali ke lingkungan bisnis yang telah kita bangun. Usaha
yang banyak diminati oleh masyarakat sekitar adalah mendirikan usaha swasta seperti warung makan,
banyak bermunculan kafe-kafe, mulai dari pedagang kaki lima hingga kafe-kafe ternama yang memiliki
banyak cabang.

Perencanaan perusahaan swasta juga bisa disebut usaha kecil para eksekutif. Organisasi yang
berjalan pada bidang kuliner saja wajib pintar memutuskan tempat, sebagai lokasi usaha untuk
menyesuaikan setip aktivitas mereka, karena tempat utama dan menmenguntungkan akan lebih produktif
bagi perusahaan. Memilih area yang berada dalam kelompok atau tersedia secara efektif oleh pembeli
potensial dapat digunakan.

tempat utama dan menenguntungkan akan lebih produktif bagi perusahaan. Memilih area yang berada
dalam kelompok atau tersedia secara efektif oleh pembeli potensial dapat digunakan sebagai kerangka
kerja yang dapat diambil oleh visioner bisnis. Berdasarkan Tjiptono (2015: 345) area menunjuk ikut setiap
latihan marketing yang mengarah pada percepatan dan dengan pengangkutan atau perusahaan tenaga kerja
dan barang dari pencipta kepada pengonsumsi Area diarahkan untuk mengamati yang terbaik dengan
tujuan agar pekerjaan dan item meningkatkan berbagai latihan dengan tujuan akhir perekonomian.

Selain lokasi hal yang penting, harga adalah salah satu variabel yang mempengaruhi loyalitas
konsumen. Biaya yang ditetapkan harus sesuai dengan ekonomi pembeli, sehingga klien dapat membeli
produk ini. Sesuai Sangadji dkk (2013) mengungkapkan maka “harga dapat dimanfaatkan sebagai
indikator pengganti kualitas produk, dengan hasil produk yang berharga tinggi yang dapat dilihat secara
jelas oleh bagian pasar tertentu”. Yang dapat mengimbangi biaya penggantian sifat suatu barang yang
memiliki sifat positif yang telah dikuasai pasar.

Tidak hanya harga yang harus diperhatikan namun juga tentang sifat makanan yang akan Kkita
konsumsi dengan alasan bahwa sifat makanan sangat penting untuk dikonsumsi oleh tubuh. Seperti yang
ditunjukkan oleh Potter dan Hotchkiss (2012) Makanan merupakan sifat makanan yang diperoleh
pembelian, seperti ukuran, variasi, konsistensi, permukaan, dan rasa. Makanan adalah pekerjaan penting
dalam upaya untuk melampau persaingan untuk diakui oleh konsumen atau pelanggan. Para pengusaha
harus berpikir atau lebih kreatif untuk peningkatan bisnis mereka untuk mencari konsumen.

Persaingan antara kuliner saat ini berkembang dengan tujuan bahwa pengusaha harus mengikuti
kenyamanan atau kepuasan pelanggan.  kualitas pelayanan hal penting untuk menjaga atau
mempertahankan konsumen. Pelayanan adalah suatu gerakan diberikan untuk membantu, bersiap-siap,
dan mengelola baik sebagai tenanga kerja dan produk yang dimulai dengan satu pihak kemudian ke pihak
berikutnya (Hardiyansyah 2011:11). Untuk menarik konsumen pengusaha harus bisa memuaskan
pelanggan, yang merupakan salah satu strategi dari setiap pengusaha.

Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepusan konsumen membuktikan sehingga faktor bukti
substansial, kualitas tak tergoyahkan, daya tanggap, penegasan, dan simpati sangat mempengaruhi
kepuasan pembeli. Seperti yang ditunjukkan oleh Swan dalam Fandy Tjiptono (2014:353) mencirikan
loyalitas konsumen jadi penilaian sadar atau pertimbangan mental apakah eksekusi item cukup beruntung
atau malang atau terlepas dari apakah item yang dimaksud sesuai dengan motivasinya atau tidak,
pemanfaatannya. Banyaknya masyarakat Indonesia yang membangun usaha baru di bidang kuliner dari
pinggir jalan hingga ke pelosok, sudah banyak yang mendirikan usaha seperti rumah makan yang banyak
dijumpai di Indonesia, dari pedagang kaki lima hingga rumah makan bintang lima. Di Kabupaten
Bangkalan terdapat beberapa kuliner yang dapat kita temui, dari daging ayam, daging bebek, burung dara,
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dan ikan laut yang paling terkenal di Kabupaten Bangkalan adalah olahan ayam dan olahan bebek salah
satu tempat yang paling terkenal adalah Rumah Makan Bebek Rizky yang berada di Kabupaten Bangkalan
yang memiliki beberapa anak cabang. Pusat Rumah Makan Bebek Rizky terletak di Jalan Raya Bancaran,
RT.1/RW.5, Sebaneh, Bancaran, Kabupaten Bangkalan.

Salah satu cabang Rumah Makan Bebek Rizky yang berdiri pada bulan desember tahun 2021
merupakan rumah makan yang terletak di Jalan Raya Suramadu, Manggar, Masaran, Tragah, Kabupaten
Bangkalan Jawa Timur 69165. Ada banyak beberapa pilihan kafe di sekitar Bebek Rizky, banyak hal yang
dipikirkan pelanggan untuk muncul dalam pilihan memilih tempat makan tertentu. Imtik memenuhi
standar yang dipikirkan oleh klien, baik itu kualitas makanan, biaya atau harga, pelayanan konsumen,
maupun lokasi, sehingga dapat memberikan kepuasan bagi pelanggannya.

Alasan peneliti mengambil judul ini karena ingin mengetahui seberapa banyak tingkat kepuasan
masyarakat Bangkalan maupun masyarakat Luar kota yang ingin merasakan kenikmatan dari Rumah
Makan Bebek Rizky karena mulai dari berdiri hingga saat ini memiliki kurang lebih 5 anak cabang di
Kabupaten Bangkalan yang berdiri kurang lebih 12 tahun, tetapi tetap menjadi rumah makan favorite dan
peneliti mengambil Rumah Makan Bebek Rizky di salah satu cabang yang baru dibuka sekitar bulan
desember 2021 yang berada dijalan Suramadu karna tempatnya lebih besar dibanding Rumah Makan
Bebek Rizky yang lain dan juga peneliti ingin mengetahi mengapa Rumah Makan Bebek Rizky lebih
memilih membuka cabang di jalan raya suramadu.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dalam penelitian ini mengambil judul :
“pengaruh lokasi, harga, makanan, dan pelayanan konsumen terhadap kepuasan pelanggan di Rumah
Makan Bebek Rizky Jalan Raya Suramadu Bangkalan”

Rumusan masalah
1. Adakah pengaruh lokasi, harga, makanan, dan kualitas pelayanan secara parsial terhadap kepuasan

pelanggan di Rumah Makan Bebek Rizky Jalan Raya Suramadu Bangkalan?

2. Apakah ada pengaruh lokasi, harga, makanan, dan kualitas pelayanan secara simultan terhadap
kepuasan pelanggan di Rumah Makan Bebek Rizky Jalan Raya Suramadu Bangkalan ?

Tujuan
1. Untuk mengetahui pengaruh lokasi, harga, makanan, dan kualitas pelayanan secara parsial terhadap

kepuasan pelanggan di Rumah Makan Bebek Rizky Jalan Raya Suramadu Bangkalan
2. Untuk mengetahui pengaruh lokasi, harga, makanan, dan kualitas pelayanan secara simultan terhadap

kepuasan pelanggan di Rumah Makan Bebek Rizky Jalan Raya Suramadu Bangkalan

Manfaat
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan tentang Pengaruh
Lokasi, Harga, Kualitas Makanan, Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan di Rumah
Makan Bebek Rizky Jalan Raya Suramadu Bangkalan Tahun 2022.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi STKIP PGRI Bangkalan

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan bisa dijadikan referensi bagi

mahasiswa STKP PGRI Bangkalan.

b. Bagi Peneliti

Untuk mendapatkan pengetahuan dan bisa menerapkan ilmu serta pengalaman yang didapatkan

selama berada di bangku perkuliahan, serta dapat menambah wawasan tentang masalah yang
diteliti ini.

¢. Bagi Rumah Makan Bebek Rizk

Dari hasil penelitian ini sebagai kontribusi bagi Rumah Makan Bebek Rizky dan fokus pada

lokasi, harga, makanan, dan kualitas pelayanan dengan tujuan supaya mempengaruhi kepuasan
konsumen.

KAJIAN PUSTAKA
Kepuasan Pelanggan
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Menurut Kanuk dan Schiffma (2013:1467) loyalitas klien adalah perspektif akuisisi pembeli tunggal
atas kapasitas suatu barang atau batas administrasi sesuai dengan kecurigaan konsumen atau klien.
Seperti yang ditunjukkan oleh Daryanto (2013:9), loyalitas konsumen adalah tingkat perasaan seseorang
setelah melihat hasil atau eksekusi yang tanpaknya, bagaimanapun, lebih dari perkiraan yang diharapkan
olen pembeli. Menurut kotler & armstrong (2012:36), pelanggan adalah hubungan antara setiap
keuntungan dan setiap biaya yang harus ditimbulkan untuk mengakui kesepakatan yang diberikan. Biaya
klien adalah biaya langsung gabungan yang digunakan dalam melihat, membeli penggunaan jasa dan
barang. Jadi klien adalah pemeriksaan manfaat dan biaya yang digunakan dalam menilai dan
mendapatkan produk yang harus dikeluarkan untuk menerima kesepakatan.

Lokasi

Menurut Tjiptono (2015:345) lokasi mengacu pada berbagai latihan pemasaran yang mencoba
membantu dan bekerja dengan pengangkutan atau alokasi tenaga dan produk dai produsen ke pembeli.
Keputusan lokasi bergantung pada jenis perusahaan yang dijalankan, biasanya lokasi dipilih karena itu
adalah kunci, dekat titik keramaian, dan lain-lain.

Hal ini dilakukan untuk mempermudah pendistribusian barang atau jasa kepada konsumen. Jadi itu
membantu dalam memperluas penghasilan sebuah perusahaan. Menurut Peter dan Olson (2014:268).
Lokasi merupakan saluran distribusi khususnya cara yang digunakan untuk memindahkan barang dari
penjual ke pembeli.

Seperti yang ditunjukkan oleh Lupiyoadi dan Hamdani (2011:92) lokasi adalah pilihan yang dibuat
oleh perusahaan atau lembaga pendidikan terkait di mana kegiatan dan stafnya akan ditemukan. Dari
penilaian tertentu dalam hal lokasi. Sangat mungkin beralasan bahwa lokasi adalah pilihan perusahaan di
mana bisnis akan berada, untuk melakukan oprasional atau kegiatan bisnisnya.

Harga

Seperti yang ditunjukkan oleh Assauri (2014:223) harga adalah komponen utama dari campuran
khusus yang menciptakan pendapatan transaksi, sedangkan komponen yang berbeda hanyalah komponen
biaya Dari unsur campuran iklan yang dilakukan, penjual akan mendapatkan uang sebagai jenis transaksi
untuk ditukarkan menjadi barang atau jasa. Dengan tujuan agar efek samping dari pertukaran tersebut
dapat dmanfaatkan secara tepat.

Harga sebagian besar adalah semua jenis biaya keuangan yang dikorbankan oleh pembeli untuk
memperoleh, memiliki, menggunakan kombinasi energi dari tenaga kerja dan produk dari suatu barang
(Hasan, 2013:522). Menurut Ginting (2012:10), biaya adalah berapa uang tunai yang harus dikeluarkan
pembeli untuk mendapatkan suatu barang tersebut.Menurut Kotler dan Armstrong (2011), harga adalah
berapa banyak uang yang dibebankan untuk suatu barang atau administrasi atau berapa banyak nilai yang
diperdagangkan oleh pembeli berdasarkan pemahaman di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya adalah
sejumlah uang tunai dengan nominal tertentu yang ditukarkan dengan barang atau jasa. Sehingga sangat
baik dipergunakan untuk membuat kesenangan dan kepuasan sendiri.

Makanan

Menurut Kotler dan Armstrong (2012) Produk atau makanan adalah Karakteristik dari produk
atau jasa yang pada kemampuannya menanggung janji atau sisipan untuk memuaskan kebutuhan
pelanggan. Di penelitian ini yang dicari adalah kualitas produk makanan. Menurut Margareta dan Edwin
(2012), Makanan merupakan pekerjaan yang signifikan dalam pilihan pembelian pembeli, sehingga
cenderung terlihat bahwa ketika kualitas makanan meningkat, pilihan pembelian juga akan meningkat.
Menurut Ivyanno U. Watchful, (2014) makanan dicirikan sebagai sesuatu yang layak untuk digunakan dan
menggabungkan faktor-faktor kualitas seperti suhu makanan, kebaruan makanan, dan perencanaan
makanan.
Kualitas Pelayanan

Menurut lewis & booms dalam Fandy Tjiptono (2012:157) mendefinisikan kualitas pelayanan
secara sederhana, yaitu ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan
ekspektasi pelanggan. Artinya kualitas pelayanan ditentukan oleh kemampuan perusahaan atau lembaga
tertentu untuk memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan apa yang diharapkan atau diinginkan berdasarkan
kebutuhan pelanggan atau pengunjung.
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Menurut Garvin yang dikutip Fandy Tjiptono(2012:143) menyatakan bahwa terdapat lima perspektif
mengenai kualitas, yaitu bahwa kualitas dilihat tergantung pada orang yang menilainya, sehingga produk
yang paling memuaskan preferensi seseorang merupakan produk yang berkualitas paling tinggi.

Kualitas pelayanan dapa diartikan sebagai berfokus pada memenuhi kebutuhan dan persyaratan, serta
pada ketepatan waktu untuk memenuhi harapan. Pelayanan berlaku untuksemua jenis layanan yang
disediakan oleh perusahaan saat klien berada di perusahaan (Arianto, 2018:83).

METODE PENELITIAN
Jenis dan rancangan penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan istrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di
tetapkan (Sugiyono 2018 : 11). Berdasarkan tujuan penelitian maka penelitian ini termasuk penelitian
Eksplanatori, menurut Sugiyono (2017:6) Eksplanatori bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara satu
variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di rumah makan bebek rizky yang terletak di JI. Raya Suramadu,
manggar, masaran, tragah, kabupaten Bangkalan jawa timur 69165 .
Populasi dan sampel atau sasaran penelitian
1) Populasi

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh pengunjung yang datang ke Rumah Makan Bebek

Rizky pada waktu pengambilan data dalam kurun waktu satu minggu. Menurut bapak Abu Yamin.,

S.H.(manager Rumah Makan Bebek Rizky) pengunjung dalam satu minggu kurang lebih 100

pengunjung. Jadi peneliti menggambil kesimpulan populasinya sebesar 100 pengunjung. Seperti

menurut Sugiyono (2015: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

2) Sampel

Sampel merupakan bagian kecil dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono

(2015:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah tekhnik Nonprobably Sampling. Nonprobably

Sampling adalah teknikpengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilh menjadi sampel.

Variabel penelitian
Menurut Sugiyono, (2015) menjelaskan bahwa, variabel dapat diartikan sebagai atribut seseorang, atau
obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek yang lain.
1.Variabel Independen
Variabel independen atau sering disebut variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), (Sugiono, 2015:61).
Variabel Independen dalam penelitian ini dinyatakan oleh notasi "X", yang terdiri dari:
2. Variabel dependen
Dalam penelitian ini, Variabel dependen atau sering disebut variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. variabel dependen
disebut sebagai variabel indogen. (Sugiyono, 2015:61).
Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data dari penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi, dokumentasi, kuisioner atau angket:
1. Observasi
Menurut Sugiyono (2017:203) observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya. Observasi dalam penelitian ini dengan melihat
langsung di lapangan tempat penelitian untuk menentukan faktor yang layak didukung dengan adanya
wawancara dan kuisioner.
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2. Kuisioner atau angket
Menurut Sugiyono (2011:330) angket atau kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik kuisioner tertutup yang mana
jawaban sudah disediakan oleh peneliti.
Teknis analisis data
1. Uji validitas dan realibilitas
Uji validitas berasal dari kata validity yang berarti kesahihan atau sejauh mana ketetapan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya (Sudaryono, 2017: 301). Menurut
Sudaryono (2017: 322) uji reliabilitas berasal dari kata reliability yang artinya sejauh mana dapat
dipercayanya hasil dari suatu pengukuran.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas mempunyai tujuan untuk mengetahui bahwa data terdistribusi normal dan
independen.
3. Uji Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda adalah analisis regresi yang menjelaskan hubungan antara variabel
dependen dengan factor-faktor yang mempengaruhi lebih dari satu variabel independen (Sugiyono,
2017:275). Regresi linear berganda bertujuan untuk mengukur intensitas hubungan antara dua
variabel atau lebih.
Rumus regresi linear sebagai berikut:
Y=a+ le]_ + b2X2 + b3X3+ b4X4
Keterangan :
Y = Kepuasan Pelanggan
a = Konstanta

X, = Lokasi
X, = Harga
X3 = Makanan

X4 = Kualitas Pelayanan
b1,b,,b3,b,= koefisien regresi linear berganda
Untuk pengujian regresi linear berganda dilakukan pengujian asumsi klasik karena variabel
independen lebih dari satu, maka harus diuji keindependenannya. Artinya hasil uji regresi dari
masing-masing independen terhadap variabel dependennya.
4. Ujitdan Uji F
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara parsial atau
tidak terhadap variabel dependen.
Uji F dilakkan dengan tujuan untuk menunjukkan semua variabel bebas dimasukkan dalam model
yang memiliki pengaruh secara bersama terhadap variabel terikat.

PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 1
Uji Validitas
No Item Ihitung I tabel Keterangan

1 490 0.284 Valid
2 427 0.284 Valid
3 647 0.284 Valid
4 406 0.284 Valid
5 287 0.284 Valid
6 647 0.284 Valid
7 456 0.284 Valid
8 643 0.284 Valid
9 789 0.284 Valid
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10 663 0.284 Valid

11 647 0.284 Valid
12 647 0.284 Valid
13 789 0.284 Valid
14 643 0.284 Valid
15 584 0.284 Valid
16 672 0.284 Valid
17 652 0.284 Valid
18 375 0.284 Valid
19 517 0.284 Valid
20 663 0.284 Valid
21 622 0.284 Valid
22 643 0.284 Valid
23 789 0.284 Valid

Sumber: diolah melalui SPSS 23
Data dapat dikatakan valid jika nilai ryiung > Nilai rupe, Sedangkan data dikatakan tidak valid jika
nilai Muiwng < Nilai reaper Maner diperolen dari rumus df=n-2 jadi dari 50 responden yang peneliti lakukan
yaitu df= 50 -2 = 48 jadi rype diperoleh sebesar 0.284. Dari hasil pengujian menggunakan SPSS versi
23 di atas, dapat dilihat bahwa 23 data dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
918 23

Sumber: diolah melalui SPSS 23
Data tabel di ats dapat dilihat di kolom Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai 0,918. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa data tersebut reliabel, dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari pada
nilai ripe, 0,918 > 0,284.

Pengujian reliabilitas tersebut bertujuan untuk mengetahui kekonsistenan data atau koesioner yang
sudah di sebarkan. Data atau koesioner yang sudah disebarkan sudah sesuai dengan teknik
pengambilan data, sehingga dalam pengujian yang dilakukan tersebut hasilnya tetap konsisten.

Uji Normalitas
Tabel 3
Uji Normalitas
One- Sample Kolmogorov- Smirnov es

Unstandardiz Ed Residual

N 50
Mean .0000000
Normal parameters™” Std. Deviation ~ .56960094
Absolute .096
Most Extreme Differences Positive .096
Negative -.041
Test Statistic .096
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

Sumber: diolah melalui SPSS 23
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menggunakan One- Sample Kolmogorov- Smirnov Tes di
atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan 0,200%% lebih besar dari pada 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data yang diuji tersebut terdistribusi normal.
Uji Regresi Linier Berganda
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Tabel 4
Uji regresi linear berganda
Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1. (Constant) -2.672 .892
Lokasi 179 .055 .168
Harga 373 .060 488
KM 244 077 .257
KP 167 .068 171

Dependent Variabel : Kepuasan pelanggan

Sumber: diolah melalui SPSS 23

Dari hasil tabel 4.11 diatas, menunjukkan hasil nilai koefisien dalam regresi linear berganda. Hasil
nilai koefisien yang digunakan terdapat pada kolom B (Unstandardized Coefficient).

Y=a+ b1X1+ b2 X, + b3 Xs+ b4X4

Berdasarkan hasil nilai regresi linear berganda, didapatkan hasil dari variabel Lokasi (X;), Harga
(X3), Makanan (X3), dan Kualitas Pelayanan (X,) terhadap kepuasan pelanggan (Y). Dari penjelasan
di atas maka hal tersebut dapat dilihat dalam persamaan regresi linear berganda yaitu sebagai berikut :

Y =-2,811+0,179 X;+ 0,381 X,+ 0,248 X5+ 0,162 X,

Secara persial (individu) variabel Lokasi (X;) memiliki nilai koefisien regresi dengan arah positif
sebesar 0,179. Artinya jika Lokasi (X;) naik sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain dianggap tetap
(konstan), berarti bahwa variabel kepuasan pelanggan mengalami kenaikan sebesar 0,179.

Harga (X;) memiliki nilai koefisien regresi dengan arah positif sebesar 0,373. Artinya jika Harga
naik 1 satuan sedangkan variabel lain dianggap konstan, berarti variabel kepuasan pelanggan
mengalami kenaikan sebesar 0,373.

Makanan (X3) memiliki nilai koefisien regresi dengan arah positif sebesar 0,244. Artinya jika
kualitas makanan naik 1 satuan sedangkan variabel lain dianggap konstan, berarti variabel kepuasan
pelanggan mengalami kenaikan sebesar 0,244.

Kualitas Pelayanan (X,) memiliki nilai koefisien rgresi dengan arah positif sebesar 0,167. Artinya
jika kualitas pelayanan naik 1 satuan sedangkan variabel lain dianggap konstan, berarti variabel
kepuasan pelanggan mengalami kenaikan sebesar 0,167.

Ujitdan uji F
Tabel 5
Ujit
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.672 892 -2.995 004
LOKASI 179 .055 .168 3.268 .002
HARGA 373 .060 .488 6.209 .000
MAKANAN 244 .077 .257 3.184 .003
K.PELAYANAN 167 .068 171 2.449 .018

a. Dependent Variable: KEPUASAN PELANGGAN
Sumber: diolah melalui SPSS 23
Dari tabel di halaman sebelumnya dapat dilihat bahwa hasil uji t yaitu sebagai berikut:
1. Hasil Uji t dari variabel lokasi
Dari tabel diatas menunjukkan nilai signifikan variabel lokasi sebesar 0,002, hal ini dapat
dikatakan bahwa sig 0,002 < 0,05 yang berarti H, diterima H, ditolak, ini berarti lokasi berpengaruh
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signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Sedangkan nilai tying dari variabel lokasi sebesar 3,268.
Untuk tie pada signifikan 0,05 dengan derajat kebesaran (df =n —k -1) df =50 — 4 — 1 = 45, jadi
tiver SEDESAr 1.679. Karena thiwng > taner (3,268 > 1.679) maka H, diterima dan H, ditotak. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa lokasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan.
2. Hasil uji t dari variabel harga
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel harga sebesar 0,000, hal ini
dapat dikatakan bahwa sig 0,000 < 0,05 yang berarti H, diterima H, ditolak. Hal tersebut berarti
harga signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Sedangkan nilai tyiy,g dari variabel harga sebesar
6,209. Untuk teye pada signifikan 0,05 dengan derajat kebesaran (df =n —k -1) df =50 -4 -1 =
45, jadi tipe Sebesar 1,679. Karena thiung > tianer (6,209 > 1,679) maka H, diterima dan H, ditolak.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa harga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
pelanggan.
3. Hasil uji t dari variabel makanan
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel makanan sebesar 0,003, hal ini
dapat dikatakan bahwa sig 0,003 < 0,05 yang berarti H, diterima dan H, ditolak. Hal tersebut
berarti makanan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. sedangkan nilai tnwng dari variabel
makanan sebesar 3,184. Untuk tpe pada signifikan 0,05 dengan derajat kebesaran (df = n —k - 1),
df = 50 — 4 — 1 = 45, maka tepe Sebesar 1,679. Karena thiwng > tuave (3,184 > 1,679) maka
dipastikan H, diterima H, diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa makanan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan pelanggan.
4. Hasil Uji t dari variabel kualitas pelayanan
Dari tabel diatas menunjukkan nilai signifikan variabel kualitas pelayanan sebesar 0,018,
hal ini dapat dikatakan bahwa sig 0,018 < 0,05 yang berarti H, diterima H, ditolak. Hal tersebut
berarti kualitas makanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Sedangkan nilai
thiung dari variabel kualitas pelayanan sebesar 2,449. Untuk tuye pada signifikan 0,05 dengan
derajat kebesaran (df = n —k -1) df =50 — 4 — 1 = 45, jadi ;e Sebesar 1,679. Karena thiwng > tiael
(2,449 > 1,679) maka dapat dipastikan H, diterima H, ditolak. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
kualitas pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

Tabel 6
Uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 195.622 4 48.906  138.431 .000"
Residual 15.898 45 .353
Total 211.520 49

a. Dependent Variable: Kepuasan pelanggan

b. Predictors: (Constant),KP,KM,Harga,Lokasi

Sumber:diolah melalui SPSS 23

Dari data di atas menunjukkan hasil uji F dengan nilai signifikan 0,000, hal ini berarti 0,000 <
0,05 yang dapat disimpulkan bahwa H, diterima Hy ditolak. Jika dilihat dari ststistik dengan df regression
4 residual 45, maka diperoleh nilai f tabel sebesar 2,58. Ini artinya Fuiwng > Fravel (138,431 > 2,58) yang
dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel lokasi, harga, makanan, kualitas pelayanan memiliki
pengaruh terhadap kepuasan pelanggan yang pergi ke Rumah Makan Bebek Rizky Jalan Raya Suramadu
Bangkalan.

Hasil Penelitian
1. Pengaruh lokasi terhadap kepuasan pelanggan berkunjung ke Rumah Makan Bebek Rizky Jalan
Raya Suramadu Bangkalan.
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Nilai thwng dari variabel lokasi sebesar 3,268. Untuk tipe pada signifikan 0,05 dengan derajat
kebesaran (df = n—k -1) df =50 — 4 — 1 = 45, jadi tae Sebesar 1.679. Karena thiwung > tianel (3,268 >
1 .679) maka H, diterima dan H, ditotak. Hal tersebut dapat diartikan bahwa harga memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

Pengaruh harga terhadap kepuasan pelanggan berkunjung ke Rumah Makan Bebek Rizky Jalan
Raya Suramadu Bangkalan

Nilai thiwng dari variabel harga sebesar 6,209. Untuk tin pada signifikan 0,05 dengan
derajat kebesaran (df =n —k -1) df =50 — 4 — 1 = 45, jadi tipe Sebesar 1,679, Karena thiwng > tiapel
(6,209 > 1,679) maka H, diterima dan H, ditolak. Hal tersebut dapat diartikan bahwa harga
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

Pengaruh makanan terhadap kepuasan pelanggan berkunjung ke Rumah Makan Bebek Rizky Jalan
Raya Suramadu Bangkalan

Nilai thiwng dari variabel makanan sebesar 3,184. Untuk tepe pada signifikan 0,05 dengan
derajat kebesaran (df =n —k - 1), df =50 — 4 — 1 = 45, maka te Sebesar 1,679. Karena thiwung >
taner (3,184>1,679) maka dipastikan H, diterima H, diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa
kualitas makanan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan berkunjung ke Rumah Makan Bebek
Rizky Jalan Raya Suramadu Bangkalan.

Nilai thiwng dari variabel kualitas pelayanan sebesar 2,449. Untuk tihe pada signifikan 0,05
dengan derajat kebesaran (df = n —k -1) df =50 — 4 — 1 = 45, jadi tipe Sebesar 1,679. Karena thitung
> tae (2,449 >1,679) maka dapat dipastikan H, diterima Hq diterima. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

Penelitian ini sesuai dengan teori Kotler (2011) menyatakan bahwa Kualitas pelayanan
perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain. Karena secara tidak
langsung pelanggan yang puas akan mengulangi proses pengunjungan atau pembelian ulang
kepada penyedia barang dan jasa yang mampu memberikan kepuasan konsumen.

Pengaruh lokasi, harga, makanan, dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan

berkunjung ke Rumah Makan Bebek Rizky Jalan Raya Suramadu Bangkalan.

Nilai F tabel sebesar 2,58. Ini artinya Fhiwng > Frane (138,431 > 2,58) yang dapat disimpulkan
bahwa secara simultan variabel lokasi, harga, makanan, kualitas pelayanan memiliki pengaruh
terhadap kepuasan pelanggan yang pergi ke Rumah Makan Bebek Rizky Jalan Raya Suramadu
Bangkalan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, yaitu tentang Pengaruh Lokasi, Harga, Makanan
, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan di Rumah Makan Bebek Rizky Jalan Raya
Suramadu Bangkalan, dapat disimpulkan bahwa :

a.

b.

C.

Berdasarkan hasil nilai t didapat thwng > twe (3,268 > 1,679) maka dapat dipastikan H,
diterima dan H, ditolak. Artinya bahwa lokasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan.
Berdasarkan hasil nila t didapat thiung > taper (6,209 > 1,679 ) maka dapat dipastikan H, diterima
dan Hgditolak. Artinya bahwa harga memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan.
Berdasarkan hasil nilai t dapat thiwng >  tuave (3,184 > 1,679) maka dapat dipastikan H, diterima
Ho, ditolak. Artinya bahwa makanan memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan.
Berdasarkan hasil nilai t thiwng > taoe (2,449 > 1,679) maka dapat dipastikan H, diterima H,
ditolak. Artinya bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan.
Berdasarkan hasil nilai F Fpiung > Franer (138,431 > 2,58) maka dapat disimpulkan bahwa secara
simultan variabel lokasi, harga, makanan, kualitas pelayanan memiliki pengaruh terhadap
kepuasan pelanggan.

Saran

Di halaman selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti akan

memberikan saran sebagai berikut :

1

. Bagi Rumah Makan Bebek Rizky
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Diharapkan bisa mempertahankan supaya pelanggan ataupun konsumen tetap merasakan
kepuasan terhadap Rumah Makan Bebek Rizky Jalan Raya Suramadu Bangkalan, agar memiliki
minat untuk berkunjung kembali.

2. Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya jika meneliti tentang restoran atau rumah makan untuk
memilih variabel Y seperti kepuasan konsumen atau loyalitas konsumen, sehingga hasil dari
penelitian sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti.
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